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ABSTRAK 

 

Charisma,  Shafira Nur. "Analisis Wacana Kritis Pada Pemberitaan Pro dan Kontra 

RUU Kesejahteraan Ibu dan Anak (KIA) dan Relevansinya Sebagai 

Pengayaan Debat Bahasa Indonesia di SMA"          

Beberapa bulan terakhir ini muncul pemberitaan tentang Rancangan Undang-

Undang Kesejahteraan Ibu dan Anak. Terdapat pro dan kontra dari berbagai 

kalangan sehingga diangkat menjadi berita. Teori nalisis waacana kritis Fairclough 

pada dimensi tekstual menelaah tiga unsur yaitu unsur representasi, relasi, dan 

identitas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur representasi, relasi 

dan identitas dalam berita pro dan kontra RUU KIA pada laman Parapuan.co. 

Penelitian ini merupakan penelitian content analysys atau analisis konten (analisis 

isi) dari berita pro dan kontra dalam laman Parapuan.co meliputi gagasan, ide, 

kata, dan kalimat dengan pendekatan teoretis analisis wacana kritis dari Norman 

Fairclough. Hasil dari penelitian ini menunjukkan pada unsur representasi 

Parapuan.co menghasilkan berita yang didominasi pekerja perempuan sebagai 

kelompok yang dirugikan apabila RUU KIA disahkan. Unsur relasi menghasilkan 

pihak Parapuan.co membangun pola hubungan antara pekerja wanita dengan 

perusahaan pada posisi ini kedua belah pihak belum menemukan jalan tengah yang 

tidak merugikan satu sama lain. Pola hubungan antara perusahaan dengan 

pemerintah pada pola hubungan ini pihak perusahaan dirugikan secara materi. 

Terakhir pola hubungan antara pekerja perempuan dan pemerintah pada pola 

hubungan ini keduanya memiliki keuntungan masing-masing. Unsur terakhir dari 

aspek teks yaitu identitas berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa 

Parapuan.co menempatkan sebagai media yang kurang setuju dengan 

perpanjangn  6 bulan cuti melahirkan.            

Kata kunci : Fairclough, dimensi tekstual, RUU KIA               
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ABSTRACT 

 

Charisma,  Shafira Nur. "Critical Discourse Analysis in Reporting on the Pros and 

Cons of the Mother and Child Welfare (KIA)  and Relevance as an 

Enrichment of Indonesian Language Debate in High Schools" 

In recent months, there has been news about the proposed Maternal and Child 

Welfare Bill. It has received both support and opposition from various groups, 

which has made it newsworthy. Fairclough's critical discourse analysis theory 

focuses on three elements: representation, relation, and identity. This study aims 

to describe the representation, relation, and identity elements in the pro and contra 

news of the Maternal and Child Welfare Bill on the Parapuan.co website. This is 

a content analysis study that includes ideas, concepts, words, and sentences using 

a theoretical approach to critical discourse analysis by Norman Fairclough. The 

results of this study show that the representation element on Parapuan.co produces 

news dominated by female workers as a group that will be disadvantaged if the 

Maternal and Child Welfare Bill is passed. The relation element produces a pattern 

of relationship between female workers and companies where both parties have 

not found a middle ground that does not harm each other. The relationship pattern 

between companies and the government shows that the company is disadvantaged 

materially. Finally, the relationship pattern between female workers and the 

government shows that both parties have their respective benefits. The last element 

of the text, identity, based on the research findings, reveals that Parapuan.co 

positions itself as a media that disagrees with the extension of 6 months of 

maternity leave. 

Key Words : Fairclough, textual dimension, RUU KIA               


